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Abstract 
This research  aimed to determine learning outcome of students in mathematic 
learning in grade IV of Elementary School 03 Kawan Bengkayang. The research 
method that been used was descriptive with Classroom Action Research type. There 
are four steps of research procedure. Those are planning, action, observation and 
reflection. This research is done with 2 cycles. The results of research were obtained 
(1) The ability of teacher to arrange learning draft from cycle I was 3,14 and in cycle 
II was 3,88. The ability of teacher to do learning showed increase from cycle I 3,10 
and cycle II was 3,52. Students learning outcome increased from cycle I with score 
70,55 and became 84,52 in cycle II. The using of Manipulative Media increased the 
result of students learning outcome. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan alat bantu dan 
pelayan ilmu tidak hanya untuk matematika 
sendiri tetapi untuk ilmu-ilmu lainnya, baik 
untuk kepentingan teoritis maupun untuk 
kepentingan praktis sebagai aplikasi dari 
matematika, pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa matematika mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari 
(Ruseffendi, 1994:2). Mengingat pentingnya 
matematika, maka pengajaran matematika 
diberikan mulai dari sekolah dasar, sekolah 
menengah sampai ke perguruan tinggi. . 
Menurut Nyimas Aisyah (2008:1.4) bahwa 
“Pembelajaran matematika dimaksudkan 
sebagai proses yang sengaja dirancang 
dengan tujuan untuk menciptakan suasana 
lingkungan (kelas/sekolah) yang 
memungkinkan kegiatan siswa belajar 
matematika sekolah”. Untuk mendukung 
usaha pembelajaran yang mampu 
menumbuhkan kekuatan matematikal, 
diperlukan guru yang profesional dan 
kompeten. Guru yang propfesional dan 
kompeten adalah guru yang menguasai 
materi pembelajaran matematika, memahami 
bagaimana anak-anak belajar  sehingga 
mampu membuat keputusan dalam 
perencanaan dan pembelajarannya.  
Berdasarkan wawancara peneliti dengan 
guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Kawan, peneliti menemukan bahwa secara 
keseluruhan hasil belajar siswa masih belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan yaitu 60. Hal itu 
disebabkan oleh minat belajar siswa masih 
rendah,sarana yang  digunakan kurang 
mendukung, metode yang digunakan masih 
menggunakan ceramah dan tanya jawab saja, 
dan dalam mengajarkan pencerminan bangun 
datar,  guru tidak pernah menggunakan media 
dengan alasan  tidak tersedianya alat peraga 
disekolah. Untuk mengatasi kesulitan siswa  
pada materi pencerminan bangun datar pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasr Negeri 03 
Kawan, peneliti menggunakan media 
manipulatif  papan berpaku. Hal ini bertujuan 
untuk dapat menarik minat dan semangat 
siswa dalam belajar. Selain itu juga dapat 
menumbuhkan keberanian siswa dalam 
menyampaikan pendapat dan menjawab 
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pertanyaan.  Dengan demikian, siswa 
menjadi lebih aktif belajar sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran. Media 
manipulatif dalam pembelajaran matematika 
SD adalah alat bantu pembelajaran yang 
digunakan terutama untuk menjelaskan 
konsep dan prosedur matematika. Media ini 
merupakan bagian langsung dari mata 
pelajaran matematika, dan dapat 
dimanipulasikan oleh siswa (dibalik, 
dipotong, digeser, dipindah, digambar, 
ditambah, dipilah dikelompokkan). 
Penggunaaan media manipulatif ini 
dimaksudkan untuk mempermudah siswa 
dalam memahami konsep dan prosedur 
matematika (Gatot Muhsetyo, 2009: 2.1). 
Menurut Heddens (dalam Siti Sumarni, 2006: 
14) menyatakan bahwa “media manipulatif 
adalah benda (model konkrit) yang dapat di 
sentuh dan digerak-gerakkan oleh siswa 
dalam mempelajari konsep bilangan sehingga 
menimbulkan keinginan untuk berfikir.”  
Manfaat media manipulatif berupa 
papan berpaku dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : (a) Untuk menampilkan, 
mempresentasikan, menyajikan atau 
memperjelas materi  pelajaran kepada peserta 
didik yang mana alat-alat itu merupakan 
bagian dari materi  pelajaran yang diberikan. 
(b) Mempermudah peserta didik memahami 
konsep dan prosedur matematika. Adapun 
langkah pembuatan media manipulatif papan 
berpaku yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : (1) Siapkan papan 
triplek, paku, karet gelang, dan mata dadu; 
(2) Potong papan triplek sesuai dengan 
ukuran yang di inginkan yaitu ukuran 30x30 
cm,dan ukuran 50x50 cm dengan jarak 2 cm 
dan 4 cm; (3) Tancapkan paku-paku yang 
telah disediakan pada papan kayu sehingga 
paku menjulang di atas permukaan papan 
dengan jarak antar paku yang sama dan 
beraturan; (4) Papan berpaku siap untuk 
digunakan. Kegiatan menggunakan media 
manipulatif papan berpaku ini meliputi 
beberapa langkah-langkah, diantaranya : (1) 
Siapkan media papan berpaku yang akan 
digunakan; (2) Bentuklah bangun datar sesuai 
keinginan menggunakan karet gelang; (3) 
Lakukan pencerminan garis vertikal (tegak 
lurus) sumbu  ordinat  Y; (4) Lakukan 
pencerminan garis horizontal (mendatar) 
sumbu  absis  X; (5) Guru mengawasi siswa 
ketika menggunakan media manipulatif 
papan berpaku. Berdasarkan uraian di atas 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa pada Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Media 
Manipulatif di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Kawan Bengkayang”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media manipulatif. 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:67), “Metode 
deskriptif merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
suatu subjek atau penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya.” 
Penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini, dikarenakan peneliti akan 
mendeskripsikan peningkatan-peningkatan 
kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran, kemampuan guru melaksankan 
pembelajaran, dan mendeskripsikan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Subjek dalam penelitian 
ini peneliti itu sendiri serta siwa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Kawan Kecamatan 
Sungai Betung Kabupaten Bengkayang yang 
berjumlah 22 orang, terdiri atas 10 orang 
siswa laki-laki dan 12 orang siswa 
perempuan. Penelitian ini dilakukan secara 
kolaborasi antara guru kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Kawan Bengkayang dengan 
teman sejawat yaitu Asen, S.Pd. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah penelitian 
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tindakan kelas (Classroom Action Research). 
Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2012:58), 
“Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 
penelitian tindakan (action research) yang 
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelasnya.” Penelitian 
Tindakan Kelas dilakukan dalam 4 tahapan 
pada setiap siklus. Tahapan-tahapan yang 
lazim dilalui dalam penelitian tindakan kelas 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. (Suharsimi 
Arikunto, 2012:16). Tahap Perencanaan, 
adapun hal-hal yang dilakukan dalam 
perencanaan, yaitu: (1) Melakukan 
pertemuan dengan guru kolabolator dan 
observer, untuk melakukan analisis 
kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar 
selanjutnya yang akan disampaikan kepada 
siswa; (2) Menyiapkan materi pencerminan 
bangun datar yang telah disepakati bersama 
kolabolator  untuk disampaikan kepada 
siswa; (3) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pelajaran ( RPP ) materi pencerminan bangun 
datar menggunakan media manipulatif papan 
berpaku; (4) Menyiapkan alat peraga berupa 
papan berpaku; (5) Menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran (IPKG I), dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG II). Tahap Pelaksanaan, 
merupakan implementasi dari perencanaan 
yang sudah dibuat. Peneliti melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dan melakukan 
evaluasi sesuai dengan perencanaan tindakan. 
Tahap Pengamatan, dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui 
apakah pelaksanaan yang dilakukan sudah 
sesuai dengan rencana yang sudah dibuat. 
Pengamatan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar pengamatan yang 
dilakukan oleh guru kolaborator. Tahap 
Refleksi, yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah : (1) Mengkaji penelitian tindakan 
yang sudah dilaksanakan; (2) Mengetahui 
kesulitan yang dihadapi guru dan siswa 
berdasarkan hasil pengamatan yang didapat 
dari observasi; (3) Memperoleh kesepakatan 
dengan kolaborator untuk menggunakan 
media manipulatif papan berpaku dengan 
maksimal pada siklus selanjutnya. 
Jenis data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini antara lain data kemampuan 
guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, data kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan data hasil 
belajar siswa. Data kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
diperoleh dari hasil penilaian terhadap RPP 
yang dibuat. Data kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran diperoleh dari 
hasil observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru. Data 
hasil belajar siswa diperoleh dari nilai tes 
yang dikerjakan siswa setelah pelaksanaan 
pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung 
dan teknik pencermatan dokumen. Teknik 
pengamatan digunakan untuk mengumpulkan 
data kemampuan guru merancang rencana 
pembelajaran dan data kemampuan guru 
melaksansakan pembelajaran dan teknik 
perncermatan dokumen digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar siswa. Data 
yang terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan dua cara yaitu : untuk 
menganasilis sub masalah 1 dan 2 yang 
berkaitan dengan data kemampuan guru 
menyusun dan melaksanakan pembelajaran 
di gunakan rumus perhitungan rata-rata 
(mean) sebagai berikut :  
 
?̅? =
Ʃ ×
𝑁
……………….……………….(1) 
Keterangan: 
?̅?     =   Rata-rata (mean) 
∑ x  =   Jumlah seluruh skor 
N     =   Jumlah subjek 
(Burhan Nurgiyantoro, dkk 2009:64) 
Untuk menganalisis sub masalah 3 yaitu data 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika pada materi pencerminan bangun 
datar menggunakan media manipulatif  
berupa papan berpaku menggunakan rumus :  
 
?̅? =
Ʃ ×
𝑁
……………………..………….(1) 
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Keterangan: 
?̅?     =   Rata-rata (mean) 
∑ x  =   Jumlah seluruh skor 
N     =   Jumlah Subjek 
(Burhan Nurgiyantoro, dkk 2009:64) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian yang dipaparkan 
berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang didapat melalui penilaian 
dan pengamatan. Hasil data tersebut 
disesuaikan dengan rumusan masalah 
penelitian yang mencakup data kemampuan 
guru menyusun rencana pembelajran, data 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan data hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matemarika materi 
pencerminan. Perancangan penelitian 
biasanya berupa persiapan tertulis seperti 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
media yang digunakan, adapun pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan observasi 
langsung, sedangkan hasil siswa adalah nilai 
evaluasi yang diperoleh setelah 
melaksanakan proses pembelajaran. Hasil 
data penelitian ini, disajikan dalam bentuk 
deskripsi berdasarkan siklus I, II, dan III.
Tabel 1 
Data Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
No. Aspek yang Dinilai Siklus I Siklus II 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 4 
2. 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
2,5 3,5 
3. 
Pemilihan Sumber Belajar/ Media 
Pembelajaran 
4 4 
4. Metode Pembelajaran 3,2 3,9 
5. Penilaian Hasil Belajar 3 4 
Skor Total 15,7 19,4 
Skor Rata-rata 3,14 3,88 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 
yaitu pada siklus I sebesar 3,14 dan 
meningkat menjadi 3,88 pada siklus II 
sebesar 0,74. 
 
Tabel 2 
Data Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 
  
No. Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II 
1. Pra Pembelajaran 3 3,5 
2. Kegiatan Pendahuluan 3 3,5 
3. Kegiatan Inti 3,41 3,79 
4. Penutup 3 3,3 
Skor Total 12,41 14,09 
Skor Rata-rata 3,10 3,52 
 
5 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat berdasarkan skor 
rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 3,10 dan 
meningkat menajdi 3,52 pada siklus II 
sebesar0,42.
 
 
Tabel 3 
Data Hasil Belajar Siswa 
 
 
X 
Siklus I Siklus II 
F X.F F X.F 
0 2 0 - - 
25 - - - - 
50 7 350 4 200 
75 4 300 5 375 
100 8 800 12 1.200 
Jumlah 21 1.450 21 1.775 
Rata-rata  69,04  84,52 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa dengan menggunakan media 
manipulatif memperoleh nilai rata-rata pada 
siklus I 69,04 meningkat menjadi 84,52 pada 
siklus II dengan besar peningkatan yaitu 
15,48.  
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan sebanyak dua 
siklus. Jadwal mata pelajaran Matematika 
kelas IV dalam seminggu terdapat 4 jam 
pelajaran yaitu hari Senin 2 jam pelajaran (2 
x 35 menit) dan hari Rabu 2 jam pelajaran (2 
x 35 menit). Dalam satu siklus melaksanakan 
satu kali pertemuan. Siklus I dilaksanakan 
pada hari Rabu, 09 Mei 2018 dan siklus II 
dilaksanakan pada hari Senin, 14 Mei 2018. 
Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 35 
menit setiap pertemuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk membahas mengenai 
peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pembelajaran, 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Matematika menggunakan media manipulatif 
papan berpaku di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Kawan Kabupaten Bengkayang. 
 Tahap perencanaan penelitian dengan 
media menggunakan media manipulative 
adalah sebagai berikut : (1) Melakukan 
pertemuan dengan guru kolabolator dan 
observer, untuk melakukan analisis 
kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar 
selanjutnya yang akan disampaikan kepada 
siswa; (2) Menyiapkan materi pencerminan 
bangun datar yang telah disepakati bersama 
kolabolator  untuk disampaikan kepada 
siswa; (3) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pelajaran ( RPP ) materi pencerminan bangun 
datar menggunakan media manipulatif papan 
berpaku; (4) Menyiapkan alat peraga berupa 
papan berpaku; (5) Menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran (IPKG I), dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG II). 
Pelaksanakan pembelajaran dengan 
berbantuan media manipulatif papan berpaku 
adalah sebagai berikut : (1) siswa bersama 
guru melakukan tanya jawab tentang materi 
pencerminan; (2) guru mendemonstrasikan 
pencerminan bangun datar terhadap garis 
horizontal dan vertikal serta garis miring 
kanan dan miring kiri menggunakan media 
papan berpaku; (3) guru meminta siswa 
untuk duduk sesuai kelompoknya kemudian 
guru membagikan alat peraga papan berpaku 
kepada setiap kelompok; (4) siswa 
melakukan percobaan pencerminan bangun 
terhadap garis horizontal dan vertikal serta 
garis miring kanan dan miring kiri; (5) guru 
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meminta perwakilan kelompok untuk 
membacakan hasil diskusi tentang percobaan 
pencerminan bangun datar di depan kelas.  
Tahap Pengamatan, dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung untuk 
mengetahui apakah pelaksanaan yang 
dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang 
sudah dibuat. Dari penelitian yang telah 
dilaksanakan sebanyak dua siklus, terlihat 
adanya peningkatan-peningkatan baik 
kemampuan guru dalam menyusun 
rancangan pembelajaran, peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar 
siswa mulai dari siklus I sampai siklus II. 
Data penelitian yang diperoleh dari penelitian 
ini yaitu: (1) data hasil kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
matematika khusus materi pencerminan 
menggunakan media manipulatif. Data hasil 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran guru 
(IPKG 1) terdiri dari lima komponen yakni 
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan 
sumber belajar/ media pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 
Hasil rekapitulasi siklus I dan siklus II yang 
berhubungan dengan perumusan tujuan 
pembelajaran meningkat di siklus II yaitu 
sebesar 1 yang awalnya 3 menjadi 4. 
Kemudian pada aspek pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar guru kurang 
efektif menata waktu akibatnya menyita 
waktu istirahat siswa sehingga untuk siklus 
selanjutnya guru  selalu memperhatikan  
waktu. Tidak hanya itu, guru juga dalam 
memilih materi harus menyesuaikan dengan 
karakteristik siswa. Setelah mendapatkan 
hasil di siklus I, pada siklus II waktunya 
menjadi lebih diperhatikan sehingga skor nya 
meningkat dari 2,5 pada siklus I menjadi 3,5 
pada siklus II. Kemudian untuk metode 
pembelajaran guru selama 2 siklus juga 
mengalami peningkatan, yaitu 3,2 pada siklus 
I meningkat menjadi 3,9 pada siklus II. 
Selanjutnya pada aspek penilaian hasil 
belajar juga mengalami peningkatan yaitu 3 
pada siklus I meningkat menjadi 4 pada 
siklus II. Hasil penelitian menunjukkan pada 
siklus I memperoleh skor rata-rata 3,14 dan 
meningkat pada siklus ke II menjadi 3,88. (2) 
Data hasil kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG 2) terdiri dari empat 
komponen yakni pra pembelajaran, kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
hasil rekapitulasi siklus I dan siklus II yang 
berhubungan dengan aspek pra pembelajaran 
di siklus I mendapat skor 3 dikarenakan 
kurangnya persiapan media pembelajaran 
sehingga pada siklus II guru mempersiapkan 
media papan berpaku agar siap digunakan. 
Selanjutnya aspek kegiatan pendahuluan juga 
mengalami peningkatan pada siklus II. 
Kemudian untuk aspek kegiatan inti 
pembelajaran juga mengalami peningkatan 
dari siklus I ke siklus II, terutama untuk 
beberapa poin, yaitu pada siklus I guru belum 
menunjukkan penguasaan materi sehingga 
mendapat skor 3 dan diperbaiki untuk siklus 
II sehingga memperoleh skor 4. Kemudian 
pada siklus I ada langkah-langkah 
pembelajaran yang tidak tersampaikan 
dikarenakan banyak menjelaskan. Nah untuk 
siklus selanjutnya sudah tidak ada lagi 
menjelaskan materi tapi masih tanya jawab 
seputar materi pencerminan. Selanjutnya 
pada siklus I guru juga kurang memantau 
kemajuan siswa dalam belajar kelompok 
dikarenakan banyak waktu yang terbuang 
dalam menjelaskan materi dan pembagian 
kelompok sehingga pada siklus II hal tersebut 
diperbaiki dan hasilnya pun sesuai rencana, 
waktunya cukup, dan siswanya menjadi aktif. 
Kemudian pada aspek penutup sering 
melaksanakan tindak lanjut, dan pada aspek 
ini juga ada peningkatan setiap pada siklus II. 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif papan 
berpaku pada siklus memperoleh I skor rata-
rata 3,10 dan meningkat pada siklus II 
menjadi 3,52. Data hasil pelaksanaan 
pembelajaran (3) Data peningkatan hasil 
belajar siswa berupa evaluasi setelah 
pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan media manipulatif. Hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Nilai rata-rata pada siklus I 
sebesar 69,04 dan meningkat menjadi 84,52 
pada siklus II. Pada siklus I terdapat 12 siswa 
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yang sudah mencapai KKM dan 9 siswa 
belum mencapai KKM. Pada siklus II 
terdapat 17 siswa yang sudah mencapai 
KKM dan 4 siswa belum mencapai KKM. 
Berdasarkan peningkatan yang terjadi 
tersebut, peneliti dan guru kolaborator 
sepakat untuk melakukan penelitian sampai 
siklus II saja. Terkait dengan hasil belajar 
siswa, media manipulatif ini sangat baik 
diterapkan dalam materi pencerminan karena 
dapat membantu siswa meningkatkan hasil 
belajar.  
Tahap Refleksi, kegiatan refleksi 
dilakukan ketika peneliti sudah selesai 
melakukan tindakan, kemudian bersama 
kolaborator mendiskusikan hal-hal yag sudah 
berjalan dengan baik dan mana yang belum. 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaborator 
mengevaluasi kelemahan dan kelebihan serta 
tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
Pada tahap refleksi siklus I, pencapaian nilai 
rata-rata menunjukkan bahwa penggunaan 
media manipulatif papan berpaku dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Namun 
melihat jumlah siswa yang tidak tuntas 
mencapai 9 orang, maka perlu dilanjutkan ke 
siklus II agar target yang diharapkan dapat 
tercapai. Untuk itu peneliti mengadakan 
diskusi dengan guru kolaborator untuk 
mendapatkan jawaban-jawaban yang tepat 
atas kekurangan-kekurangan yang terdapat 
pada siklus I. Hal tersebut dapat dipaparkan 
sebagai berikut: (1) Kurangnya guru  dalam 
mengelola kelas, sehingga masih banyak 
siswa yang ribut saat guru menjelaskan. 
Maka dari itu, pada siklus II guru akan 
mengelola kelas dengan mengubah posisi 
duduk siswa; (2) Kurangnya kerjasama dalam 
melakukan percobaan. Maka dari itu, pada 
siklus II dalam melakukan percobaan 
pencerminan, guru lebih mengawasi dan 
memberi nilai tambahan kepada kelompok 
yang menjalani kerjasama dengan baik. 
Kemudian pada siklus II, dari 21 siswa sudah 
17 siswa yang mencapai nilai KKM. 
Berdasarkan peningkatan yang terjadi 
tersebut, peneliti dan guru kolaborator 
sepakat untuk melakukan penelitian sampai 
siklus II saja.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 
sub masalah yang telah diuraikan, antara lain 
sebagai berikut: (1) Kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan media manipulatif 
papan berpaku di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Kawan Bengkayang mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada 
siklus I diperoleh skor rata-rata 3,14 dan 
siklus II diperoleh skor rata-rata 3,88 dengan 
selisih skor rata-rata siklus II dan I adalah 
0,74. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II; (2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan media manipulatif 
papan berpaku di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Kawan Bengkayang mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada 
siklus I diperoleh skor rata-rata 3,10 dan 
siklus II diperoleh skor rata-rata 3,52 dengan 
selisih skor rata-rata siklus II dan I adalah 
0,42. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II; (3) Hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan media manipulatif papan 
berpaku di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Kawan Bengkayang mengalami peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 69,04 
kemudian terjadi peningkatan pada siklus II 
yaitu 84,52, selisih antara siklus II dan I 
sebesar 15,48. Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan dari penelitian, terdapat beberapa 
saran yang dikemukakan dalam penelitian 
ini. Penggunaan media manipulatif dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa karena 
dapat menarik minat dan semangat siswa 
dalam belajar. Selain itu juga dapat 
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menumbuhkan keberanian siswa dalam 
menyampaikan pendapat dan menjawab 
pertanyaan.  Dengan demikian, siswa 
menjadi lebih aktif belajar sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) 
Dalam kegiatan pembelajaran Matematika 
khususnya materi pencerminan, guru dan 
juga peneliti diharapkan menggunakan 
bantuan media manipulatif papan berpaku 
sebagai suatu alternatif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa; (2) Dalam proses 
pembelajaran Matematika khususnya materi 
pencerminan, guru diharapkan mampu 
berperan lebih aktif dalam membimbing 
siswa dan memberikan penjelasan yang 
konkret baik cara penyampaian materi 
maupun cara penggunaan media papan 
berpaku dalam materi pencerminan, sehingga 
siswa mudah memahami dan 
mengaplikasikannya dalam pembelajaran. 
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